BAB IV
GENDER DAN HERMENEUTIKA NASR HAMID ABU ZAYD

A. Metode dan teori Nasr Hamid Abu Zayd

Karena metode yang dikembangkan oleh Nasr Hamid merupakan
perluasan dari metode lama, maka digunakan oleh para Mufasir awal dalam
menafsirkan teks-teks, seperti Lugah (linguistik), Asbab al-Nuzul, Nasikh Wal
Mansukh dan ilmu-ilmu IamnyaA$ Ngjuga penting dalam metode ini. Cara

membaca konteks. ﬂﬁ
menekankan pent X
konteks dapa 3 ' /
konteks %ﬁlst ------ ima kaMpertimbangkan
masal ﬁ% egi

@ ayat yang

ayat se
merﬁn - tegoriini, peneliti

juga@t embedakan antara tra diterima secara mutla kd Islam dan

perke;ba\ng

Moch.%lc Nal N S \a aMmie askan bahwa
dalam Ko?k i F ipa : eori metode yang
menitikbe ada masala S. | enjadi masalah,
karena sejak a?l hyua § pgatsulit unt ami dan dijelaskan.
Masalah ini dlperklr e c:ﬁ/x atnya Nabi, sedemikian
rupa sehingga tidak ada IagP RQJB menggantikannya. Oleh karena

itu, penggunaan hermeneutika dalam kajian al-Qur'an tidak dapat diabaikan lagi.

n ad lah~intonasi. Jika ulama awal

k memaha |n membacanyadalam

Bahkan saat ini, hermeneutika al-Qur'an telah berkembang menjadi kajian
interdisipliner yang membutuhkan penerapan humaniora dan ilmu sosial. Nasr
Hamid juga menerjemahkan Al-Qur’an secara dikotomis yang mempunyai dua
dimensi, yaitu dimensi historis (nisbi) dan dimensi ketuhanan (mutlak).*

5 Ibid.,
55 Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis Al-Qur’an: Teori Hermeneutika Nasr Hamid Abu
Zayd, (Jakarta: Teraju, 2003), 59-60.
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B. Kontekstualisasi penafsiran terhadap keadilan gender

Bagi Nasr Hamid, pendekatan inovatif didasarkan pada “metode membaca
kontekstual” (manhaj al-gira‘ah as-siyagiyah). Metode ini di satu sisi merupakan
evolusi dari metode ushul figh tradisional, dan di sisi lain merupakan kelanjutan
dari kerja keras para pendukung renaisans Islam. Ulama' ushul menetapkan aturan
ulumul Qur'an, khususnya ilmu asbabbul ilmu Nuzul dan Nasikh dan Mansukh

dengan memperhatika alat utama untuk interpretasi,
produksi dan-man /ﬁe%udkan mmbijl,@w ri teks. Alat ini adalah
i gl pe -' acandalam k&

menekan i , mema m{ makna, maka
\ "H)( luas, yakni
seluruh-kontek : \ K |UI konteks
mHa@ra -w& - 3 ,..-HUKum dan
syar ; ngan adat dan ke al gama pra-
Islap T

%‘AI-%V ‘an dengan

agal filosofi

bagian terpe Jika ulama' suhul

)

Jass

mengaﬁ@ ba
pembacaﬁy}

benar-benar b ang berbeda. dan
konteks budaya s S uata T aEE yang asal dan tujuannya

Oy ook

konsep kesejarahan al-Qur'an seperti yang d| jelaskan oleh Nasr Hamid Abu Zayd

antara 'teks-teks yang

berbeda dengan teks buatan n menurut Adian Husaini,
di atas tidak hanya bertentangan dengan pemahaman umum tentang al-Qur'an,

tetapi juga menolak konsep wahyu dalam Islam.%

Lebih lanjut, Henri Salahuddin mengatakan bahwa ijtihad Abu Zayd
dengan genre di atas tidak sesuai dengan proyek yang ia kembangkan saat membaca
teks. Karena dari kesimpulan pendapatnya, khususnya tentang hijab, poligami dan

% Alvan Fathony, “Gender Dalam Kajian Islam (Studi Atas Metode Pembacaan Teks Nasr Hamid
Abu Zayd),” AL- ‘ADALAH: Jurnal Syariah Dan Hukum Islam 5, no. 1 (2020): 116-37.
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pembagian waris di atas, tidak ada satu pun dalil tertulis dalam Al-Qur'an atau
hadits yang membuktikan pendapatnya. Memang, dalam proyek pembacaan teks,
Abu Zayd menganjurkan pendekatan yang berpegang pada prinsip objektivitas
ilmiah dan mitologi agar tidak terpaku pada pembacaan ideologis. Karena tidak
menemukan bukti dalam teks, Abu Zayd menggunakan kata "tak terkatakan" dalam
teks dan memperkuatnya dengan kondisi sosio-historis masyarakat Arab saat itu.
Teori ini menggambarkan seolah-olah Abu Zayd memahami “kehendak Tuhan”

g

anjut, Abu

yang tidak Dia ungka

p E@
dibuktikan secarac'giﬁe ih |
bahwa manu%x relatif
Tuhan. Pe@ nop

juan tersembunyi Tuhan sulit

d@di cenderung berargumen
ah mer\éﬂé& kehendak mutlak

da i “-js(utertentu, bukan
pe aaynereka dalam

o

I dan perempuan
a teks Al-

. Kesetaraan

antara laki-la i a Alquran yang dapat
dipaha?@ala taa@fs wahidah).
Kedua,pﬁg an ah pahala atau hukuman.

Dalam konte%eo ang sangka-prasangka
ideologis yang d?hkan POSISI peremp n% m wacana al-Qur’an,
asal w@% uan perempuan menerima

khususnya dalam masalah
setengah dari bagian laki-laki, karena apa yang dijadikan ukuran penilaian harus

dianggap sebagai “status”. dan posisi perempuan dalam masyarakat sebelum
diturunkannya Al-Qur'an, bukan sekedar perbandingan antara wacana Al-Qur‘an

dan kemauan untuk memposisikan kembali perempuan.®’

Konsep-konsep penting yang harus dipahami agar dapat didiskusikan

masalah perempuan adalah untuk membedakan antara konsep seks dan konsep

57 Abu Zayd, Nasr Hamid. Dawair al-Khauf, 11.
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gender. Pengertian dan perbedaan kedua konsep tersebut Sangat penting untuk
memahami masalah

Ketidakadilan sosial yang harus ditanggung perempuan. Dalam budaya
patriarki, perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan Perempuan dipandang
sebagai hasil dari perbedaan gender. Pekerjaan wanita seperti memasak di dapur,
mendekorasi untuk suami dan penitipan anak dan pekerjaan rumah tangga lainnya
konsekuensi jenis kelamin. Pekerjaan rumah wanita adalah abadi seperti keabadian

meﬁl;@@ a di @ ahaman ini bersumber dari
\E e

ntang. perbedaan jeni Q dan Gender. Benar-
benar seks it da de C 1 uk inisikan perbedaan

antara la A@i’da \'( persp ral“/
dian dapat

‘.@;ena )sialn frati, kem
berutgari kewaktu dandapat’dals an; eddempat lain.
maskulin da N sebe 3 3 M tapi hasil jaringan
sosial-~Bukt . em beberapa

pria ec : , le ya, wanita cukup

identitas gender yang

ketidakjelasan pa

)

-r'd

gat tangguh. Dalam
tilader dan jenis
ara jenis kelamin.

kuat, cukup I

i
1

masya pri

kelamlnw

Dengan demi an seks biologis
dipandang seba u a et r ini kami menyadari

n ketldaksetaraan gender.%8

bahwa itu belum tentu perbe

Aan Oskley, seorang sosiolog Inggris, adalah orang pertama yang
membedakan istilah seks dan gender. Semua feminis sepakat untuk memunculkan
definisi gender, yaitu perbedaan jenis kelamin dan perbedaan berdasarkan ciri-ciri
biologis laki-laki dan perempuan, terutama yang berkaitan dengan jenis kelamin.
Gender digunakan untuk mendefinisikan perbedaan antara laki-laki dan perempuan

dari perspektif sosiokultural. Sedangkan jenis kelamin digunakan untuk

58 |stibsyaroh, Hak-Hak Perempuan Relasi Gender Menurut Tafsir alSya“roni, (Jakarta: Teraju,
2004) 61
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menentukan perbedaan antara laki-laki dan perempuan ditinjau dari anatomi
biologis. Kajian gender lebih menekankan pada perkembangan aspek maskulin dan
feminin seseorang sedangkan gender lebih menekankan pada perkembangan aspek
maskulin dan feminin seseorang. sedangkan seks lebih menitikberatkan pada
perkembangan aspek biologis dan komposisi kimiawi dalam tubuh baik laki-laki
maupun perempuan.*®

Jadi, tumbuh dewasa, anak menjadi seorang pria atau wanita digunakan lebih dari
istilah seks daripada jeni ki%iglstw@k min sering digunakan pada
kesuburan dan al%&eﬂgksual. ala u kor& @eknik studi seks oleh
Trisakti Ha i dan,S r ) 3S pe %ﬁn gender dan jenis
kelamir&ﬂ:@abe ' e

ebudayaaan
kah laku)

s,

dapat
dipertukarkan

A
réiptanya hilai-nilai Terciptanya norma
kesempurnaan, norma/ketentuan

kenikmatan, kedamaian tempat pantas atau

dll. Sehingga tidak pantas
5. | Dampak menguntungkan kedua menjadi pemimpin
belah pihak. perempuan pantas

dipimpin dll,

sering merugikan
salah satu pihak

%9 Ratna Saptari, Brigritte Holzner, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial Sebuah Pengantar
Studi Perempuan (Jakarta: Kalyana, 1997) 89
80 Trisakti Handayani, Konsep dan Teknik Penelitian Gender (Jakarta: Kencana, 2006) 6
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kebetulan adalah
perempuan
Sepanjang masa, dimana | Dapat berubah,
saja, tidak mengenal musiman dan
6. | Keberlakuan pembedaan kelas. berbeda antar
kelas.

1. Pengaruh Dikotomi Gender

Perbedaan gender sebenarn asalkan tidak menimbulkan

ah

ketimpangan antar WS elghgr N:s&lz
menimbulkan %ﬂl keti adap la aupun perempuan
terutama q@;/% Ke aan ebﬂ{:s m dan struktur.
Atau laki : 3 : taraan gender
'djﬁ ini adalah

prosesngi | sosjal atau e Iz ke gﬂ‘atau asumsi
pent : gm&(an sterg me pelabelan
neg beban ki i |Ia| n gender.

Dalar*e eqﬁr memiliki

nilai rltuaI da erempuan Semua

ter yata perbedaan gender

orang ender dalam

pergaulan ini, lalu terlibat

adi‘jika
akan mengha pQ ang%
langsing dan lem ‘!%);I é Pria dlanggap resif. Properti baik pria

maupun wanita dianggap se

gai wanita cantik,

Dominasi laki-laki dalam masyarakat bukan hanya karena mereka adalah
laki-laki, terutama karena mereka memiliki banyak akses kekuasaan untuk
mendapatkan status. Mereka adalah contoh mengontrol lembaga legislatif,
mendominasi lembaga hukum dan keadilan, pemilik sumber produksi, kontrol
organisasi keagamaan, organisasi profesi dan organisasi Pendidikan Universitas.

Ketika wanita ditempatkan pada posisi lebih rendah. Peran mereka terbatas

61 Mansour Fakih, Analisis Gender, 12
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sehingga akses untuk menang kekuasaan memiliki batas, sehingga perempuan
mendapatkan status lebih rendah dari laki-laki. Seperti ibu mereka atau seperti istri
mereka memiliki kesempatan terbatas untuk bekerja di luar rumah. Penghasilan
mereka sangat bergantung pada kemauan laki-laki, bahkan jika, kepada anggota
keluarganya, mereka merasakannya perlindungan yang dia dapatkan dari suaminya,
hak yang dia dapatkan lebih ketat dari pada hak suaminya.

i&:s N tersebut Sila tidak muncul dengan
sendirinya, tetapi tev\: ai &ltas dan karakteristik yang
diasumsikan laki-laki

status antar ak

Oleh karena itu, dap

terjadi kesenjangan
n fisik biologis tetapi
semua nilai i uga memberikan

kontri

st
beQan dengan
Iakl*n' tanggung
SOSSl ; hampengambllan
keputusa'y prestasi, dan
ketika se \;?a\n
dan pada saat ar@ma
tentang kapasitas

aktif mereka untuk berparti

jawab

QD

nnya pada pria,

atikan pertanyaan

"hak" mereka, atau hak

VRLET

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat mengenai kemungkinan
perempuan menjadi hakim. Hasil debat yang terjadi antara pendukung dan
penentang umumnya didasarkan pada pendapat para ahli hukum. Para penentang
mengandalkan konsensus (ijma’) ulama "jumhur™ dari mazhab Maliki, Syafi'i dan
Hambali bahwa perempuan tidak berhak berpartisipasi dalam peradilan; karena

dikemukakan bahwa maskulinitas adalah salah satu syarat utama, karena

62 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan, 75
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pengadilan adalah bagian dari "Pemimpin” atau "Imamah” yang sama-sama
mensyaratkan "maskulin”. Pendukung Muhammad ibn Jarir at-Tabari, seorang
mufassir dan figh yang berbasis Khawarij, berpendapat bahwa maskulinitas
bukanlah syarat untuk menjadi seorang hakim, dan bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki hak yang sama untuk menduduki posisi hakim. Kelompok lain
mengangkangi pro dan kontra, mengacu pada mazhab fikih Hanafi yang

berpendapat bahwa hak perempuan atas ruang sidang didasarkan pada

hg H&u menurut Nasr Hamid, ketika
fih ak perempua , ia akan mendasarkan

qur.

kemampuannya untuk m

diri pada tekﬂ g‘

perempuan(§ a
eks i

Dalam

muncul pertanyaa

h memberdayakan
‘Iyukum modern.

an—-y menegaskan
me@xbil peran
tar I-laki dan

t ke persamaan hak di

n bahwWa-ls embenarkan wanita

agaang asalkan

rmat, menjaga

pekerjaan /ﬂ
6

agamanya.

lawannya dengan

gu
berdebat tentang i i RE erempuan. Imam mulai

adﬁR sunnah yang menghalangi
perempuan untuk mendapatkan posisi di pengadnan,65 Beliau menggambarkan

menegaskan bahwa tid

kesulitan dan hambatan tradisi yang tidak memungkinkan perempuan untuk bekerja

secara maksimal di jajaran hakim publik.

83 Abu Zayd, Nasr Hamid. Dawair al-Khauf, 185-186

64 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan; Relasi Jender menurut Tafsir Al -Sya rawi (Jakarta Selatan:
Teraju, 2004), 160-161.

8 Abu Zayd. Nasr Hamid, Dawair al-Khauf, 186.
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Selain itu, tidak dapat disangkal fakta saat ini bahwa tidak ada perbedaan
antara perempuan dan laki-laki baik dari segi struktur sosial, pendidikan maupun
hak-hak publik. Perkembangan ini telah menciptakan persaingan yang sehat untuk
menjadi yang terbaik dalam meningkatkan kualitas hidup dan aktif membangun
masyarakat dan negara. Bahkan, belakangan ini, perempuan cenderung lebih
bersemangat dan termotivasi untuk meningkatkan kualitas dirinya. Sedemikian
rupa sehingga prestasi akademik tertentu (dosen, guru, perawat, dokter) dan politisi
(anggota dewan) tidak Ia SSI 0 -l tetapl oleh perempuan, posisi
kepemimpinan, k
tidak akan m %o

mereka u

n erampllan D nyang tinggi, wanita

at |n rkadang memaksa
. Tapi dengan iman, meski

an "j'é'ﬁ? kelamin

@r'an. Saat
prose* I I upz%publik dan
domestikasi p i i ia Kompleks utama

ntar@nsep gender
jadi dangan dalam
|b§

nis kelamin secara biologis.

untuk

Hadits mvgjpls

interpretasiny;

di lingkungan di

mana perempu iperlakukan

maktx‘{
ketidakseimbangan posisi, p@

Fatimah mencoba mewujudkan Membangun interpretasi berdasarkan ulama klasik,

kelas kedua, yang

mengungkap hal ini supremasi patriarki. Kesetaraan gender didasarkan pada teks
Alguran Peran wanita yang baik dalam hidup terpinggirkan Ruang publik dan
domestikitas perempuan merupakan konstruksi sosial. Menurutnya, Islam
memberikan kebebasan penuh kepada perempuan terlibat dalam politik dan hak
untuk kemampuan dan kinerja yang baik dan laki-laki.®

8 Krisdiana, Argumentasi Dan Posisi Fatima Mernissi Dalam Menjelaskan Hadis Misogini.
Magosid: Jurnal Studi Keislaman dan Hukum Ekonomi Syariah, 9(02).
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Dalam surat Al-Qur'an an-nisa ayat 7-11 dikatakan bahwa rasio Hak waris
laki-laki sama dengan hak waris perempuan, demikian prinsipnya kesetaraan (al-
musawa). Dalam berbagai kegiatan performance, Abu Zayd punya banyak
memperhatikan aspek kesejarahan, konteks, asal-usul, aspek kebahasaan dan
makna dan hobi. Menurut Nashr dalam studinya tentang ayat-ayat Al-Qur'an
tentang perempuan bahwa kesetaraan gender adalah tujuan dari kitab Al Quran.

Namun, wahyu Al-Quranlah yang membuat perbedaan itu sudah menjadi bagian
dari budaya dan sistem laé%\E \Cjtak dapat dihindari. Tapi salah
besar jika kalim Bﬁsl langgap seb embuat hukum) yang

dibawa Isla%a% -qlra gslyaquah (metode
membacak/@}e baca “/aan tentang bias

gender,@usn ) :

ace adalah pendekatan sejarah, yang dalaf gabungkan
sem ‘%e auk g ada da da ndﬂ daya atau
adatb ada masyarakat /A )ad ke-7 M i. Untuk al m‘engatakan

bahwa*%m MAI Qurand te g an te*'ang wanita

bersifat final esuai dengan kon : pat. Metode karena

if, @bahas aurat
itu.r

tif, tergantung

itu méﬂ@at

perempugy)am

keadaan mas

3@/ ng biasa dibahas dalam

Berikut m@(ah}%Rmaﬁ
wacana Islam: hak-hak Isla um dalam agama Islam sebagaimana

adanya mengenai perempuan, syariah menyamakannya dengan hukum Islam
berhubungan dengan perbudakan. Karena itu, menurut Syahrur, perjuangan
Emansipasi wanita harus terus dilakukan agar tidak ada lagi penindasan terhadap
perempuan, secara terbuka atau tertutup. Menurut Syahrur, Hanya dua profesi yang
dilarang bagi perempuan, yaitu prostitusi dan telanjang. Hubungan seks menurut

Muhammad Syahrur dalam Islam dibagi menjadi empat kategori termasuk;

87 Alfian, Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd. Islamika : Jurnal llmu-limu Keislaman, 18(01).
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Pertama, hubungan antara laki-laki dan Perempuan dalam sebuah keluarga tidak
hanya didasarkan pada sifat pelengkap atau saling melengkapi, tetapi perempuan
juga memiliki hak untuk menuntut karier. Kedua, perempuan memiliki kedudukan
yang setara dalam ruang publik di Indonesia semua area tanpa investasi atau
hambatan laki-laki. Ketiga, wanita memiliki peran yang sama dengan laki-laki
dalam politik, mereka semua adalah hakim atau legislator. Keempat, hubungan

antara perempuan dan laki-laki umumnya sesuai dengan konteks dan waktu

tertentu. Setiap daerah ad tuﬁ@g bwat?l Ega diserahkan kepada otoritas

masing-masing.%® \

Mutik digunakan.
: op\;EgriE: psikologis,

Artike |n Juga

dan is, i ecara :

t2&1 : i rsoEI'e'l'h'q ang biasa
dipaa sebagai gende = a ad laki-laki
dan peremp i ke harmonis) Dilator

ini dilatarbela i i s akukan perempuan

secara!@ adi i Iigu@m wasathiah
yang me?r@?.yb udian dilanjutkan

dengan baga%y
langkah-langkah I berikut Al
Y PROBL,
95° G 28 Gl S5 Sl Whaia ) o) Gl Lfialay LS
i 5 ol (a3 o el 2315 20 e
Artinya :

Ketika melahirkannya, dia berkata, “Wahai Tuhanku, aku telah melahirkan anak
perempuan.” Padahal, Allah lebih tahu apa yang dia (istri Imran) lahirkan. “Laki-

8Fathony, A., Nor, R., & Hamid, Rekonstruksi Penafsiran Tentang Ayat-Ayat Aurat Perempuan Di
Nusantara Perspektif Muhammad Syahrur. Jurnallslam Nusantara, 04(02).
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laki tidak sama dengan perempuan. Aku memberinya nama Maryam serta
memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari setan yang terkutuk.”

Pada dasarnya kebalikan dari apa arti gender. Namun jika ditelaah lebih
detail melalui pendekatan interpretatif, nampaknya ayat yang dimaksud masih
konsisten dengan konsep gender dari sudut pandang Islam. Memang dalam
berbagai tafsir yang telah dipelajari, ditemukan penjelasan bahwa ayat ini tidak
membedakan kedudukan IK& rempuan. Ayat tersebut juga tidak

menjelaskan bahwa\l(@'d &rendah dari laki-laki dan

sebaliknya.
ng terk{ung dalam QS. Ali

...... ‘ an penting untuk

ai topik ini. Dengan

dianalisis le
kajian-i D ge merupakan
sudupgE , arnya. o

Y N o gy o -
yang menjad e i i ada agali oreposisi dari sudut
pandzﬁhsla 109 ? m QS. 6. Untuk penjelasan
lebih Im po : ' '
sub-mas er dalam Al-Quir'al ka kelamin dalam
islam meru;{a}p mbel (e ) 1 gie% .al-Nisa (4): 124
\J'“:C)J‘LL’YJ{-}\})PR/@BQ bf ekl 5 32 55

Artinya :
Barangsiapa mengerjakan amal shalih, laki-laki dan perempuan, sedangkan dia
beriman, maka dia akan masuk surga dan dia tidak akan dirugikan sama sekali.

menjadi dua

Kata (Man) di awal ayat di atas berarti “setiap orang” berbuat baik, dan
kata (min) setelahnya berarti “sebagian” untuk menunjukkan betapa besarnya
kemurahan Tuhan. perbuatan baik yang dilakukan seorang laki-laki, mungkin telah
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membuatnya beriman.®® Dengan demikian, ayat tersebut jelas menyamakan laki-
laki dan perempuan dalam hal bisnis dan aktivitas apa pun, dan juga menerima
pahala atau imbalan serupa atas perbuatannya. usaha, yaitu (mereka, laki-laki dan
perempuan akan mendapat balasan di surga) jika mereka benar-benar melakukan
pekerjaan yang baik.

Namun dalam konteksnya, meskipun kata ganti yang disebutkan adalah
untuk laki-laki, pola ini pada hakikatnya bersifat generik, dan begitulah Alquran
seringkali dikontekstua N secara inklusif, termasuk
perempuan. Nam /i ﬁ/a rawi da am enunjukkan bahwa kata
a%aya aki- I&/
perempua baﬁ‘}[i, yaitu. , tidak

1Svar

ganti (ya'mal gai indikasi bahwa

I nampaknya

kan bahwa

kata W aKu untuk g, Taki-laki dan

perew uan yang tertuty tix@iisebutkan
secara |mpI| H H

n k*mpuannya

memperb iKi lain dalam

setan, Allah

mereka pahala

pergaul di
janjikan%
dengan mem kas i sedikitpun pahala
atas perbuatan mgzz\/ ‘\/
Ayat ini menjadi pgr? R@%@an bagi pemeluk Islam bahwa

manusia tidak dapat mendasarkan harapan dan cita-citanya semata-mata pada
angan-angan dan khayalan, melainkan harus berdasarkan usaha dan perbuatan. .

Mereka yang bangga dengan garis keturunan dan ras mereka sesat, mereka tidak

akan mendapatkan apa yang mereka inginkan.’

69 Ahmad Mushtafa al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, juz Il (Mesir: Mushatafa al-Baby al-Halab wa
Awladuh, 1973), h. 311.

0 Ahmad Mushtafa al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, juz 11 (Mesir: Mushatafa al-Baby al-Halab wa
Awladuh, 1973), h. 2660.

1 Kementerian Agama RI ; penerjemah, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Alquran
dan Terjemahannya (Solo : Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2018), h. 98.
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Pada dasarnya, apakah dia laki-laki maupun perempuan sama-sama
membutuhkan kehidupan yang wajar dan seimbang pada masyarakatnya. Pada
masyarakatlah tempat berkumpulnya individu-individu manusia, dan di dalamnya
pula terdapat suatu sistem hubungan dan kerjasama yang saling menguntungkan
dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan dan tujuan hidup. Sehingga masing-
masing individu dalam sistem hidup bermasyarakat secara alamiah akan terdorong

untuk saling bekerjasama, gotong royong, dan saling membantu berdasarkan
kedudukannya sebagai dorongan, kebutuhan, dan
instink untuk bek %fﬁraﬁ selanjutkan beCan[ﬂé enjadi keharusan dalam
pengaturan i ang diterima oleh
semua an aé'y iritkan demikian
merupa&suat nus lah makhluk

sosial.

Zfid imsebagai ma an 'dan diciptakan
olehan Umi, man ia biasanya sudah memiliki di @anpotensi

indiv%m : : *sml setiap
manusia me i Y etika menjadi

ta ha

bagianm ma but belum termaktub

dalam pe@a p berarti diabaikan begitu
saja, karena tg%\m at pada diri setiap individu
dalam suatu ba ber n de éﬁ hak dan kewajiban
seseorang sebagai vaﬁz r!xa’akan terjadi pelanggaran-
pelanggaran mendasar yang dapa menggoyahkan kehidupan suatu bangsa,

disebutkan dalam Al- Qur an Surah. al-Nahl (16): 97
LJ-“‘“L’?AP‘?G—“)LJJ L 5 i 2dlh (e b5 A 51 K0 (a Ala Qe (2
).\AH ) }115 54

a

Artinya :

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan
dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang
selalu mereka kerjakan.”
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Kalimat ini jelas menyamakan laki-laki dan perempuan. Kalimat ini jelas
menyamakan laki-laki dan perempuan dalam hal hak gender. Laki-laki dan
perempuan sama-sama mampu berbuat kebaikan selama mereka beriman. Artinya
selama mereka beriman, keduanya memiliki kesamaan: beramal. Ini adalah hadiah
luar biasa yang diberikan oleh Allah kepada pria dan wanita untuk melakukan
kebajikan yang sama. Jika salah satu dari mereka membangun satu kebajikan

dengan mengembangkan sepuluh kebajikan, maka pahalanya juga akan berlipat
ganda. Hal ini berdasa/rf: ﬂgyawemya, yang artinya laki-laki dan
perempuan yang b%%n eramal saleh a t&%h ia di dunia dan akhirat.
dalam &érs Mi amal, tanpa
meman;% j n W dan iman
meny ‘.\ka

menz

aktiVitasnya tanpa

agsu dengan’ semangat
- diri dan usaha sebail i 3 ak ai dengan
aragiy menjelaskan
ak emperoleh
paik i tang dengan

Igaﬁn atas apa yang
B

telah dicipt !
Kemudi h,swt dalam ayat'ini ber'a.ghjﬁ{\ Allah swt benar-benar
akan memberikan kehi upa@@@@j e

Nya, baik laki-laki maupun perempuan, yang mengerjakan amal saleh yaitu segala

ra di dunia kepada hamba-

amal yang sesuai petunjuk Al-Qur’an dan sunnah Rasul, sedang hati mereka penuh

dengan keimanan, Rasulullah bersabda:

AL 8208 s il A e ol 0525 3 e il e e
(AA;\ a\}J) ) L’q:i ﬂl\ Aﬁ:agj G\:S Cé)jj

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan dan Keserasian Al-Qur’an vol. V (Cet. V; Jakarta:
Lentera Hati, 2006), h. 342.
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Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa Rasulullah saw bersabda, “Sungguh
beruntung orang yang masuk Islam, diberi rezeki yang cukup dan menerima dengan
senang hati atas pemberian Allah.” (Riwayat Ahmad)

Kehidupan bahagia dan sejahtera di dunia ini adalah suatu kehidupan di
mana jiwa manusia memperoleh ketenangan dan kedamaian karena merasakan
kelezatan iman dan kenikmatan keyakinan. Jiwanya penuh dengan kerinduan akan
janji Allah, tetapi rela dan ikhlas menerima takdir. Jiwanya bebas dari perbudakan

benda-benda duniawi, %ﬁ rtu Tuhan Yang Maha Esa, serta
ca

mendapatkan lim ﬂ ari- Nya & O

ang li@\runtukkan baginya,
I sil dari ketentuan

Ji

[ %'ela
karena i l(;%g/
Allah wt Ad ahala yang besar dan
palln [ tel perbuatnya

——

>,

Jan diciptakan oleh

imensi.dan potensi

indivi hluk sosi ; ebagal enti osial, setiap
manusmx-r?hlll s diri yQiika menjadi
bagian darrd()qra at. | ‘ : elum termaktub
dalam peraturan - dé -- .- rarti diabaikan begitu
saja, karena telah menjadi h @ pada diri setiap individu
dalam suatu bangsa yang beraR@E ikian, jika hak dan kewajiban
seseorang sebagai warga negara diabaikan, maka akan terjadi pelanggaran-

pelanggaran mendasar yang dapat menggoyahkan kehidupan suatu bangsa.
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C. Realitas Gender Perspektif Nasr Hamid Abu Zaid

Wacana tentang perempuan yang tercipta di dunia Arab kontemporer pada
umumnya merupakan wacana sektarian-realis, dalam arti membahas tentang
absolutisme perempuan dan menempatkannya dalam relasi komparatif dengan
absolut laki-laki. Ketika pola hubungan antara dua pihak yang berseberangan atau

berkonflik telah ditentukan, maka salah satunya harus tunduk kepada yang lain,

Dominasi dan hegemo

yang tidak hanya menjadi ciri wacana keagamaan, tetapi juga wacana Arab.
rmasi, dari situ muncul postulat
potensial yang

SN

yaitu wacana asplaki-laki. Ketika kami
mengatakan i : aélj I maksud adalah
kesejajaw&

n ke j 1a ani laki-laki.
Dalam segala ' k:i‘:?/ eolah-olah
itu a@ t i angah. Segala
sesu erj asyarakat
terte? maya dan
politﬁ*ner
aktivit%i-

. nus \
%’1 r
L

aspek agama berubah men

sejumlah
Bahkan dim

Bersamaan dengan

akat Arab Muslim, atau

T

moral dan spiritualnya. Di antara isu-isu tersebut adalah isu hak-hak perempuan dan

an hukum berasal dari otoritas

tuntutan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Gerakan nahdah (Renaisans
Arab) dimulai pada awal abad ke-19, membangkitkan masalah perempuan dan
menjadi penghambat semua gerakan sosial. Pertama, masalah pendidikan. Kedua,

membebaskan perempuan dari tradisi yang stagnan. Kedua wacana tersebut

3 Abu Zayd,Nasr Hamid, Dawa’ir al-Khauf, 3-4.
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menghiasi gerakan nahdah, seiring dengan tuntutan adanya demokrasi dan hak
asasi manusia.

Hal ini tidak hanya terjadi di dunia Arab, namun juga terjadi di berbagai
dunia. Termasuk juga Indonesia. Oleh karena itu, tawaran Nasruntuk
memberikan jawaban melalui  kitab Dawair al-Khauf layak untuk dikaji
sebagai salah saturujukan untuk menyelesaikan permasalahan perempuan.
Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, wacana keagamaan

yang dominan mendes rbukti secara empiris. Bahkan

’ifaP&S"th?f

terjadi  justru seba isalnya, per p@
dan libido k p n yang memiliki
prestasi bai la i ngue:)u profesi. Kedua,
adanya‘pﬁgsan ua memiliki

arena vonis
i s gal peneliti

ya ni sebagai

Wa*m ini telah

mengabaikan pentingnya_aspek-a dika embi yakni aspek
memban(g?n
menumb

problematika “p

miliki kelemahan akal

murtad; dan

anya, untuk

£sa0 0 endasar. Kedua

%er

perempuan merupakan bag

e upa lematika  sosial
hkan darl t| i-laki. Dengan begitu,
erakar dalam eksistensi sosial

manusia dalam realitas hlstorl tertentu. Kondisi-kondisi relasi sosial inilah yang

kemanusiaan, yan

menentukan posisi laki-laki dan perempuan sama-sama dalam kerangka sosial,
kultural, dan intelektual. Karena itu dalam mengkaji wacana politik, harus
memahami idiologi manupulatif yang diterapkan baik secara sengaja atau tidak
dengan cara mengungkap kecenderungan-kecenderungan penindasan manusia.
Islam adalah agama yang egaliter antara laki-laki dan perempuan,
sehingga diperlukan penjelasan tentang keterbelakangan posisi perempuan dalam
masyarakat muslim pada umumnya. Sheikh Muhammad al-Ghazali menunjukkan
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bahwa kurangnya kesetaraan berasal dari tradisi yang sudah ketinggalan zaman,
bukan hukum Islam. Maka Muhammad al-Ghazali mendukung ajakan Qasim Amin
untuk memerdekakan perempuan. Qasim Amin menekankan perbedaan antara
Islam murni dan murni serta manfaat sejarah sosial Islam. Dalam kajian wacana
keagamaan, teks selalu dijadikan legitimasi. Meski ada aspek lain yang juga
membutuhkan perhatian khusus. Termasuk dalam kajian tentang isu-isu perempuan

kontemporer.” Bertolak dari rumusan bahwa teks, termasuk Alquran, merupakan
produk sosio-kultural yg{:a(ﬁ@isw Qkonteks sosio-kulturalnya, Nasr
Hamid menjelaskegkga a memahami t @k elahirkan sesuatu yang

objektif. % ( (
%/ dla : Mntemporer yang
berkem@r}g di

Al arrx] asr Hamid
untugi : add
perempu A ‘ i sud adalah
pengpb( iti erk ng dalam

>

umnya dan

masyarakat o) : erpretasi patriarki
terhaﬁ;lsla : Jalam masalah teks-
teks ki aa i arahan teks-
teks tersebut. Asp i sini ebab-akibat dari atas ke

bawah (aba mu an-nasakh wa

al-mansukh, huk peruba ondisi yang berubah
atau ilmu Alquran lainnya. PROBO

Aspek kesejarahan yang dimunculkan oleh Nasr Hamid mengacu pada
kesejarahan konsep yang disampaikan oleh teks melalui aspek eksplisitnya. Sejarah
bahasa terletak pada sosiologinya. Membaca konsep bahasa sejarah Nasr Hamid,
dapat dipahami bahwa dimensi sosial sangat mempengaruhi karakter teks, dan jika
dimensi sosial ini diabaikan, maka makna teks juga dilupakan. Berpegang teguh
pada cerita teks bukan berarti menunjukkan bahwa teks tidak bisa masuk akal, atau

tidak bisa menceritakan masa depan, tetapi dalam hal ini, membaca teks bergantung

™ 1bid., 123-124.
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pada dua mekanisme yang sangat diperlukan, yaitu ; menyembunyikan (al ikhfa’)
dan mengungkapkan (al-kasyaf) dalam artian menyembunyikan sesuatu yang tidak
hakiki dan menyingkapkan sesuatu yang hakiki. Lebih lanjut, Nasr Hamid
menjelaskan bahwa bacaan yang efektif dalam menafsirkan kembali Al-Qur'an
didasarkan pada dua konsep penting, makna (dalalah) dan makna (maghza). Kedua
hal ini harus tetap berdialog secara konstan. Karena upaya mengefektifkan suatu

bacaan dalam menemukan makna dapat dilakukan melalui pengungkapan makna.
Menilik metode yang oI mid, bahwa sebelum membuat
hukum dari teks /TﬁHadlts seor ,@ harus terlebih dahulu
mampu men%%x t dal& eks ekonomi yang

sebenarnya ketika t “/

a, ‘s?ang mujtahid
ian. in konteks
nu@sr Hamid,

n kstual ini.

mencoba-me

sosio@ori

ada ap

Diarg ya
s wahyuan dapat

menyingkap ﬂ?\

dengan urutan baca n ‘berus

pembacaan kontekstual adaggoﬁg

rumusan Holistik Konstruktif yang tidak membedakan antara dua konteks di atas.

n teks yang sesuai

si dan efek. Sedangkan

i

memperhatikan dua konteks dalam

Di sini, Nasr Hamid ingin memasukkan dimensi historis dan kronologis
dalam interpretasinya. Kedua, konteks naratif (Siyaq as-sard), yaitu konteks yang
dianggap sebagai perintah atau larangan syariat, disampaikan dalam bentuk cerita
yang menggambarkan keadaan umat dahulu atau kata-kata yang membantahnya.
mereka yang mencoba menghina Quran dan para Rasul. Ketiga, yaitu struktur

linguistik (Mustawa at-Tartib al-Lughawi), merupakan tingkat analisis yang lebih
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kompleks berdasarkan ilmu Nahwu dan ilmu Balaghah. Kemudian, tataran analisis
gramatikal dan retoris tidak berhenti pada batas-batas ilmu balaghah tradisional,
tetapi menggunakan alat “analisis wacana” (Tahlil al-Khitab) dan analisis
“tekstual”. (Tahlil an-Nas).
D. Konsep Gender Perspektif Nasr Hamid

Perspektif terhadap gender, Nasr Hamid menganalisis teks-teks tentang
perempuan dan hak-haknya melalui analisis sejarah kritis. Terlihat jelas bahwa

kesetaraan laki-laki dan {eBaSn N(Uah satu tujuan utama al-Qur'an

dari dua aspek, yait etaraan asal krea @&idah). Seperti dalam
zpangan posisi antara
‘an-terutama didasarkan

pada panﬁﬂ(i kes &?Qu r'an, tetapi
i ) | o |

- : aki-la amah) atas
pere@n ‘ ah‘a% ﬂ a rha grempuan
deng@eg i ditunjukkan dala -Ni@%)

&, ‘ @ o - - o ° K

6\;*,‘\ du)\

poligami, w.

Artin a(?ﬂs
Cod

“Laki-laki (su mpuan (istri) karena
Allah telah meleb

: ian mereka ak as sebagian yang lain
menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan sa a a merekayang taat (kepada Allah) dan

(perempuan) dan karena

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka
nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,)
pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka
menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

Menurut Nasr Hamid, ayat gawwamah bukanlah tasyri' karena hanya

merupakan gambaran atau syarat, sedangkan adanya dominasi laki-laki dalam ayat
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ini bukanlah ketetapan yang suci karena bukan hanya bukti dari suatu fakta yang
dapat diubah. untuk mencapai kesetaraan. Meskipun gambaran ini dianggap
sebagai gambaran tasyri, namun makna gawwamah juga bukanlah kekuasaan
mutlak, dalam arti menguasai dan memonopoli kekuasaan pengambilan keputusan
laki-laki dan memaksa perempuan untuk tunduk pada ketaatan mutlak. Arti kata
gawwamah adalah tanggung jawab ekonomi dan sosial.” Selanjutnya Nasr Hamid

memaparkan secara singkat tentang poligami dalam teori hermeneutika, sebagai

landasan ayat poligami arA% N U
g Hacs @%ﬁ : / @%‘Mm#uu
Q/ N PR

[FENEARCESRY
Artin@

akm perempuan

“Jik%u K ir tidak akan

yati ila i (laimy*yang kamu
senagadu ; ji id n mampu
berlaku adil j puan yang kamu

milik'%an
ﬂsr ¢ : i-atas-mem| iga langkah.

Pertamavyitek | U : eks Al-Qur’an

secara kes
dala é
t t@&h kekhawatiran tidak bisa
LRI

yang abadi, bahkan memberikan isyarat yang terikat oleh keadaan untuk mengatasi

Konteks pewah ks kebahasaan, maka

at in
agar berpaduan ante{xz

bersikap adil, menjelaskan bah

h itu bukanlah kata perintah tasyri’

permasalahan yang baru muncul.

Salah satu fatwa yang membuat marah dan marah Abli Zayd adalah fatwa
yang dikeluarkan oleh Kepala Lembaga Penelitian Fatwa, Sheikh Abd. Aziz bin

Baz di Arab Saudi tentang perempuan yang bekerja di luar rumah atau bekerja di

75 |bid.,214.
6 Nur Ichwan, Muhammad. Meretas Kesarjanaan Kritis Alquran, 139.

59



sektor publik dengan sebutan yang sangat merendahkan ‘amal almar'ah min a'zham
wasail al-zina (Pekerjaan perempuan adalah jalan utama zina). Jadi inilah salah satu

dasar pemikiran Nasr Hamid Abt Zayd.

Kemudian ia menjelaskan kalimat-kalimat yang berhubungan dengan
gender dari sudut pandangnya juga dengan metodenya sendiri. Dalam usahanya

untuk memahami petunjuk Al-Quran, Nasr Hamid memperkenalkan metode

membaca yang disebutn
metode analisis i ﬁ\aﬁn

n kontekstual). Menurut Nasr,

? 3¢ 3l
rupakan satu-sat{:? t&/humaniora yang dapat
j ‘2" memahami Islam




